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GAMBARAN KETERLIBATAN BERORGANISASI PADA MAHASISWA
ANGGOTA ORGANISASI IKATAN MAHASISWA MUHAMMADIYAH:
STUDI KUALITATIF

Intan Dwi Fitrianingrum

INTISARI

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran, manfaat dan tantangan
keterlibatan berorganisasi pada mahasiswa yang tergabung dalam organisasi.
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara semi
terstruktur dan observasi. Informan penelitian ini terdiri dari tiga mahasiswa yang
aktif terlibat dalam organisasi mahasiswa yang memiliki kriteria sesuai kebutuhan
penelitian. Kriteria informan yang terlibat dalam penelitian yaitu; 1) Mahasiswa
yang aktif terlibat dalam organisasi, 2) Minimal aktif selama satu tahun atau satu
periode kepengurusan, 3) Mahasiswa pernah menjadi anggota atau pernah memiliki
jabatan struktural dalam organisasi. Penentuan informan pada penelitian kali ini
dengan menggunakan purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa mahasiswa yang memiliki komitmen terhadap organisasi, yaitu dengan
mengorbankan waktu, tenaga, bahkan materi untuk keberlangsungan jalannya
organisasi dapat memperoleh manfaat-manfaat seperti meningkatnya soft skill,
kemampuan kepemimpinan, public speaking, manajemen waktu, kepercayaan diri,
kemampuan berpikir kritis dan problem solving, meluasnya relasi sosial, dan
memiliki kegiatan yang produktif. Mereka juga dapat menghadapi tantangan
terutama dalam mengelola waktu antara akademik dan organisasi. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu keterlibatan berorganisasi meliputi komitmen dan loyalitas,
peran peran selama di organisasi, dinamika keterlibatan, membentuk sebuah proses
pembelajaran dan pertumbuhan diri. Pengalaman keterlibatan berorganisasi yang
sungguh-sungguh dapat memberikan manfaat yang dapat menunjang
perkembangan mahasiswa, baik dari segi keterampilan pribadi, sosial, maupun
profesional.

Kata kunci: keterlibatan mahasiswa, organisasi mahasiswa



DESCRIPTION OF ORGANIZATIONAL INVOLVEMENT IN COLLEGE
STUDENT MEMBERS OF THE MUHAMMADIYAH STUDENT
ASSOCIATION ORGANIZATION: A QUALITATIVE STUDY

Intan Dwi Fitrianingrum

ABSTRACT

This study aims to explore the roles, benefits and challenges of organizational
involvement in college students who are members of organizations. The research
method used qualitative with a phenomenological approach. Data collection in this
study used semi-structured interviews and observations. The informants of this
study consisted of three college students who were actively involved in student
organizations who had criteria according to the research needs. The criteria for
informants involved in the research were: 1) College students who had been
actively involved in the organization, 2) At least one year or one period in
management, 3) College students had been members or have had structural
positions in the organization. This research determines informants used purposive
sampling. Based on the results of the study, it is known that college students who
have a commitment to the organization, namely by sacrificing time, energy, and
even material for the continuity of the running of the organization can obtain
benefits such as increasing soft skills, leadership skills, public speaking, time
management, self-confidence, critical thinking and problem solving skills,
expanding social relations, and having productive activities. They can also face
challenges, especially in managing time between academics and organizations. The
conclusion of this study is that organizational involvement includes commitment
and loyalty, roles in the organization, dynamics of involvement, forming a process
of learning and self-growth. The experience of organizational involvement can
provide benefits that can support college student development, both in terms of
personal, social, and professional skills.

Keywords: college student involvement, college student organizations
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era persaingan global kini, setiap negara perlu menunjukkan keunggulan
sumber daya yang dimiliki untuk tetap kompetitif. Disisi lain, globalisasi juga
meningkatkan persaingan yang semakin ketat dalam ranah tenaga kerja. Dalam hal
ini, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk berprestasi di bidang akademik, tetapi
juga harus memiliki keterampilan di bidang non akademik (Idauli dkk., 2021).
Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mempersiapkan mahasiswanya
dengan keterampilan teknis atau hard skills yang akan diperlukan untuk
berkompetisi dan bersaing di dunia kerja. Akan tetapi, tanggung jawab ini tidak
hanya terbatas pada penanaman hard skill saja, perguruan tinggi juga harus
memberikan penanaman nilai-nilai karakter atau keterampilan non teknis (soft
skills) yang dapat menunjang hard skill.

Kemampuan non-teknis atau soft skills dapat dimaknai sebagai
keterampilan berinteraksi dan bersosialisasi (ldauli dkk., 2021). Keterampilan
tersebut mencakup kemampuan seseorang untuk berhubungan dan menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Di samping itu, soft skills juga dapat diartikan sebagai
keunggulan individu dalam berbagai aspek, seperti rasa tanggung jawab,
keterampilan komunikasi (public speaking skills), percaya diri, manajemen konflik,
kemampuan mengambil keputusan, gigih, kerja sama antar tim, berpikir Kritis,

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berorganisasi dan memimpin,



memiliki jaringan pergaulan yang luas, serta sikap optimis (Fuady dkk., 2022).
Melalui keterampilan tersebut, mahasiswa diharapkan dapat lebih peka dalam
berinteraksi, baik dengan masyarakat maupun dalam lingkungan professional
mereka (Pertiwi dkk., 2021). Terbentuknya hard skills dan soft skilss bisa didapat
tidak hanya melewati proses penyampaian materi perkuliahan. Namun juga bisa
didapatkan melalui keterlibatan individu pada suatu organisasi.

Bergabung dalam suatu organisasi memungkinkan individu untuk
mempelajari hal-hal yang mungkin belum mereka dapatkan selama pendidikan
formal, seperti mengelola kegiatan, memahami karakter orang, manajemen waktu,
pengembangan soft skill, kemampuan kepemimpinan, dan komunikasi yang efektif
(Sirait & Siahaan, 2020). Dalam organisasi, individu mengembangkan karakter
yang matang, mahir bersosialisasi, kritis dalam memandang masalah, dan terlatih
bekerja sama menyelesaikan berbagai tantangan (Tanjung dkk., 2022). Selain itu,
organisasi juga dapat memperluas relasi, koneksi, atau jaringan sosial (Gunawan
dkk., 2022). Individu yang memiliki jaringan sosial atau relasi yang luas cenderung
akan lebih mudah dalam menjalani kehidupan, mampu beradaptasi dengan baik,
serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi, yang mendukung keberhasilannya
dalam karier (Oviyanti, 2016).

Organisasi  kemahasiswaan (ormawa) merupakan salah satu wadah
kaderisasi yang berada di kampus yang dapat berfungsi sebagai sarana mahasiswa
dalam menampung, menyalurkan, dan mengembangkan potensi serta aspirasi
mahasiswa melalui program kegiatan kemahasiswaan (Azidin dkk., 2022).

Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi mahasiswa (ormawa) juga menjadi



tempat atau sarana untuk mengembangkan minat, bakat yang mereka miliki (Astuti
dkk., 2018). Organisasi juga menjadi platform bagi mahasiswa untuk membangun
pertemanan dan memperluas interaksi sosial. Mahasiswa yang aktif berorganisasi
umumnya menunjukkan kemampuan interaksi sosial yang baik, baik dalam cara
berkomunikasi maupun dalam penerapan norma-norma perilaku yang sesuai
(Astuti dkk., 2018).

Menurut Astin (1985) keterlibatan mahasiswa didasarkan pada konsep
bahwa semakin banyak mahasiswa berkomitmen pada pengalaman pendidikan
mereka misalnya dalam organisasi, baik secara psikologis maupun fisik, maka
semakin besar kemungkinan mereka untuk berhasil dan merasa puas dengan
pengalaman kuliah mereka. Oleh karenanya, keterlibatan mahasiswa dalam
organisasi kampus juga menjadi aspek penting dalam kehidupan perkuliahan.

Keterlibatan dan partisipasi aktif dalam organisasi seperti Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM), atau komunitas-komunitas akademik maupun non-akademik
menjadi salah satu media yang tepat untuk membentuk sikap professional
mahasiswa. Salah satunya yaitu Organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
yang ada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Organisasi lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) merupakan organisasi kemahasiswaan yang berhubungan
dengan Muhammadiyah. Organisasi ini menjadi salah satu organisasi mahasiswa
Islam terbesar di Indonesia yang memegang peranan penting dalam pendidikan
kader, khususnya dalam pembentukan kompetensi religiusitas, intelektualitas, dan
humanitas. Organisasi ini bertujuan untuk melahirkan kader-kader bangsa,

masyarakat, dan perkumpulan yang berakhlak mulia dan mampu memberikan



kontribusi kepada masyarakat. IMM juga fokus pada pengembangan moral, sosial
dan intelektual peserta didik, sekaligus dalam menghadapi tantangan era modern
(Fatah & Rasai, 2021).

Di dalam sebuah organisasi setiap anggota memiliki tanggung jawab untuk
menjalankan program kerja yang dirancang sesuai dengan visi dan misi organisasi.
Hal tersebut mencerminkan bahwa organisasi mahasiswa berfungsi sebagai wadah
pembelajaran untuk mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kerja
keras. Lebih konkrit, pengambilan keputusan melalui musyawarah mufakat juga
menjadi sarana bagi mahasiswa untuk belajar sikap toleransi, kesabaran, dan
keikhlasan dalam menjalankan tugas yang telah disepakati bersama (Azidin dkk.,
2022). Manfaat-manfaat tersebut didapatkan apabila mahasiswa memiliki peran
aktif dalam mengikuti kegiatan dan pembiasaan-pembiasaan yang telah disusun.

Faktanya, masih terdapat mahasiswa yang memutuskan untuk terlibat dalam
organisasi dengan alasan untuk mengisi waktu luang dan terpengaruh banyaknya
teman yang mengikuti (fomo). Ada juga mahasiswa yang gabung dalam organisasi
tanpa memiliki komitmen yang kuat sehingga mereka tidak mempunyai
kekonsistenan dalam keterlibatannya. Ketika terlibat tanpa memiliki komitmen
yang kuat, mahasiswa cenderung ilang-ilangan atau tidak bisa melakukan tanggung
jawabnya dengan baik. Hal tersebut menyebabkan selain dirinya tidak mendapatkan
manfaat dari keterlibatan organisasi, ia juga merugikan anggota organisasi yang
lain. Padahal melalui berorganisasi, mahasiswa diajarkan untuk menunjukkan
dedikasi dan komitmennya dalam menyelesaikan setiap tugas yang dihadapi

(Campbell, dalam (Cahyorinartri, 2019).



“Cuman emang kadang ada yang dibawah ekspetasiku, kadang
ada orang-orang divisiku yang sering tiba-tiba ilang-ilangan,
ninggalin tanggung jawab gitu, jadi ngerasa kadang organisasi
ini tu pekerjaannya hanya di aku aja” (MRAP/Preliminary
Research, 28 Oktober 2024)

“Kadang ada anggota yang ngga aktif, misal ada satu aja
anggota yang ga aktif atau agak males kan ngaruh juga ke tugas-
tugas yang lainnya, terus jadi anggota lain yang membackingi”
(ZUF/Prelimenary Research, 23 Oktober 2024)

Selain itu, pada penelitian (Kosasih, 2017) juga mengungkapkan adanya
ketidaksesuaian antara teori dan kenyataan di lapangan yaitu beberapa mahasiswa
berpendapat bahwa organisasi penting untuk pengembangan diri, sementara yang
lain merasa bahwa berorganisasi justru bisa memperlambat masa studi dan tidak
terlalu penting untuk diikuti.

Oleh karena itu, sebelum terlibat dalam organisasi, sebaiknya mahasiswa
memiliki komitmen yang didukung oleh kesiapan dalam berbagai aspek, seperti
waktu, tenaga, pikiran, serta memenuhi kebutuhan lain yang dibutuhkan dalam
menjalankan tanggung jawab organisasi dan kewajiban akademik (lrawan &
Hidayat, 2021). Mahasiswa yang kurang memiliki manajemen waktu yang baik, hal
tersebut dapat mengakibatkan penurunan kinerja di salah satu aspek tersebut.

Penelitian ini penting untuk dilakukan agar menghimbau mahasiswa yang
akan terlibat dalam organisasi untuk bersungguh-sungguh dan memiliki komitmen
yang kuat agar memperoleh manfaat dari keterlibatan berorganisasi. Selain itu,
dapat menjadi acuan bagi mahasiswa yang tertarik atau akan memasuki organisasi

agar bisa lebih siap secara mental dan mampu mengelola waktu serta sumber daya

dengan lebih efektif saat memutuskan untuk aktif dalam organisasi.



Keterlibatan dalam berorganisasi secara sungguh-sungguh menjadi upaya
dalam mengembangkan diri seperti menumbuhkan soft skill, kemampuan
interpersonal, percaya diri, dan masih banyak lagi seperti yang sudah disebutkan di
atas. Hal tersebut selaras dengan hasil pre-eliminary research dengan informan
yang berinisial ZUF dan MRAP yang memiliki komitmen baik dalam berorganisasi.

“Manfaat terbesar yang aku rasain tuh aku merasa kalo aku lebih
percaya diri, aku improve skill untuk berkomunikasi dengan
orang lain, dan juga kayak aku bisa berlatih manajemen waktu
gitu loh. Nah, selain itu yang paling kerasa banget tuh kayak kita
diajarin buat problem solving, jadi kayak kan mesti di namanya
organisasi kan pasti ada kayak masalah kan. Kita tuh dituntut
untuk bisa memecahkan masalah itu dengan baik. Jadi itu
menurutku merupakan salah satu skill yang sangat berguna
banget untuk nanti buat di kehidupan yang selanjutnya gitu”
(ZUF/Prelimenary Research, 23 Oktober 2024)

“Kalo manfaat yang saya rasakan si nambah pengetahuan,
nambah pengalaman, sama nambah teman atau relasi gitu. Di
organisasi kita diajak untuk berani dan bertanggung jawab atas
tugas kita, dan juga keberadaan teman yang mendukung dan
memberi perasaam positif membuat saya enjoy dalam
menjalaninya” (MRAP/Preliminary Research, 23 Oktober
2024)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fuady, dkk (2022)
menunjukkan bahwa partisipasi atau keterlibatan dalam organiasi memiliki peran
penting dalam meningkatkan soft skill yang dimiliki mahasiswa melalui program-
program kerja yang dilaksanakan. Selain mengembangkan soft skill, keterlibatan
dalam berorganisasi juga dianggap dapat menciptakan koneksi dan relasi. Hasil
penelitian (Santoso dkk., 2022) mengungkapkan, bagi banyak mahasiswa, terlibat
aktif dalam organisasi berdampak pada kehidupan akademik dan sosialnya.
Mahasiswa merasa lebih mudah bersosialisasi dan membuka pikiran mengenai

potensi diri yang dapat bermanfaat untuk kedepannya. Selain itu, hasil penelitian



juga menunjukkan bahwa organisasi memberikan dampak positif kepada
mahasiswa, seperti mendorong keberanian dalam menyampaikan pendapat,
memperluas relasi, serta membantu mahasiswa dalam mengenali potensi diri
(Santoso dkk., 2022).

Setiap mahasiswa memiliki persepsi yang beragam terkait manfaat
keterlibatan dalam berorganisasi, tergantung pada prioritas dan pengalaman
masing-masing mahasiswa dalam menjalani aktivitas organisasi. Pada penelitian
(Haryanti & Santoso, 2020) menunjukkan hasil bahwa adanya kecenderungan yang
cukup tinggi dari mahasiswa yang aktif berorganisasi untuk melakukan
prokrastinasi akademik sehingga berdampak pada turunnya prestasi akademik
mahasiswa.

Dari penelitian (Fauzi & Pahlevi, 2020) dimana hasilnya justru mahasiswa
yang mengikuti organisasi memberikan pengaruh positif terhadap prestasi
akademik mahasiswa. Hal tersebut terbukti dari peningkatan IPK mahasiswa
sebesar 62% setelah mereka terlibat dalam organisasi, yang menunjukkan
peningkatan nilai akademis mereka. Selain itu, keaktifan mahasiswa di dalam kelas
juga menjadi bukti dari perkembangan tersebut.

Menurut penelitian (Patunru dkk., 2020) manfaat dari keaktifan dalam
organisasi ini juga berkontribusi pada peningkatan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
mahasiswa, yang terlihat dari kenyataan bahwa hampir semua penerima beasiswa
dan penghargaan adalah mahasiswa yang aktif berorganisasi. Mahasiswa berperan
sebagai agen perubahan yang perlu aktif berorganisasi tetapi tetap menjaga dan

tidak mengabaikan prestasi akademis mereka.



Sementara disisi lain, tidak semua mahasiswa memiliki keinginan untuk
ikut aktif terlibat dalam organisasi sehingga terdapat mahasiswa yang aktif terlibat
organisasi dan tidak terlibat sama sekali dalam organisasi. Tentu saja, mahasiswa
yang tidak terlibat dalam organisasi tidak mendapat manfaat dan pengalaman yang
diperoleh dari organisasi. Dibuktikan dalam penelitian (llyana & Utami, 2015) yang
menunjukkan hasil bahwa mahasiswa yang memiliki pengalaman dalam
berorganisasi cenderung lebih terampil dalam mengelola waktu dibandingkan
dengan mereka yang belum pernah terlibat dalam organisasi.

Minimnya keterlibatan dalam kegiatan non-akademik seperti organisasi
kemahasiswaan, biasanya mahasiswa kurang mampu melakukan regulasi diri yang
mengakibatkan mahasiswa memiliki relasi sosial yang terbatas, cenderung tidak
mandiri, sulit beradaptasi, dan memiliki keterbatasan dalam bekerja sama dan
berpikir secara kritis. Mereka juga cenderung menunjukkan motivasi yang rendah
untuk berprestasi dan kurang percaya diri (Grahani & Mardiyanti, 2019). Namun
perlu digaris bawahi juga bahwa mahasiswa dengan kemampuan regulasi diri yang
tinggi tidak selalu terlibat aktif dalam organisasi, tetapi mereka bukanlah fresh
graduate dan sudah memiliki pengalaman kerja. Pengalaman kerja tersebut yang
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingkat regulasi diri yang
dimiliki (Grahani & Mardiyanti, 2019).

Keaktifan atau tidaknya mahasiswa dalam berorganisasi juga
mempengaruhi pada tingkat kepercayaan diri dan tingkat kecemasan berbicara di
depan umum, semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki maka semakin rendah

kecemasan berbicara di depan umum dan sebaliknya (Bukhori, 2017). Menurut



hasil penelitian (Bukhori, 2017), mahasiswa yang aktif dalam organisasi
kemahasiswaan cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi sehingga tingkat
kecemasannya lebih rendah saat berbicara di depan umum, dibandingkan dengan
mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi kemahasiswaan.

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat adanya fenomena kesinambungan
antara keterlibatan aktif mahasiswa dalam organisasi dengan manfaat dan tantangan
yang dialami mahasiswa. Guna menguji fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk
mengungkap gambaran Kketerlibatan mahasiswa yang tergabung dalam organisasi
terkait keterlibatan di dalam organisasi. Pada penelitian sebelumnya, penulis juga
tidak menemukan karya tulis seperti jurnal, skripsi, atau buku dengan judul yang
sama seperti penelitian ini. Akan tetapi, dalam mengembangkan penelitian, penulis
menggunakan beberapa penelitian sebagai referensi dan literatur untuk
memperkaya kajian. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap gambaran keterlibatan mahasiswa terutama pada

mahasiswa yang tergabung dalam organisasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah gambaran mahasiswa pada keterlibatan
berorganisasi terutama pada mahasiswa yang tergabung dalam organisasi.
Kemudian, terkait dengan manfaat dari keterlibatan dan tantangan yang dihadapi

mahasiswa tersebut.



C. Tujuan Penelitian

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengeksplorasi gambaran mahasiswa

mengenai keterlibatan berorganisasi terutama pada mahasiswa yang tergabung

dalam organisasi, khususnya pada manfaat dan tantangan yang mereka rasakan dari

pengalaman tersebut.

1.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan
pengetahuan terutama pada bidang psikologi seperti pada bidang psikologi
organisasi dan psikologi kepemimpinan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan wawasan teoritis tentang gambaran mahasiswa terhadap
keterlibatan dalam Organisasi Mahasiswa dalam  mempengaruhi
perkembangan keterampilan pribadi mahasiswa.
Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi mahasiswa
dengan memberikan gambaran mengenai peran yang dapat dijalankan,
manfaat yang diperoleh, serta tantangan yang mungkin dihadapi selama
keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan motivasi bagi

mahasiswa lain untuk aktif berorganisasi sebagai bagian dari
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pengembangan diri, penguatan soft skills, serta persiapan menghadapi dunia
kerja dan kehidupan sosial yang lebih luas.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi peneliti selanjutnya
sebagai referensi awal untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
keterlibatan mahasiswa dalam organisasi. Temuan ini dapat menjadi
referensi dalam merancang studi lanjutan yang lebih mendalam, baik
melalui pendekatan kualitatif dengan fokus tema tertentu maupun
pengembangan instrumen kuantitatif yang relevan untuk mengukur aspek-
aspek keterlibatan secara lebih luas. Selain itu, temuan dan metodologi
dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk studi perbandingan antar
jenis organisasi atau institusi, serta untuk menyempurnakan pendekatan dan
instrumen penelitian di masa mendatang.
Bagi Organisasi yang Terkait

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi organisasi
mahasiswa yang terkait dengan menyajikan pemahaman mendalam
mengenai peran yang dijalankan anggota, manfaat yang mereka peroleh,
serta tantangan yang dihadapi selama berorganisasi. Hasil ini dapat menjadi
bahan evaluasi dan acuan bagi organisasi yang terkait untuk merancang
program Kkerja, strategi pengembangan anggota, serta menciptakan
lingkungan organisasi yang lebih mendukung, partisipatif, dan responsif

terhadap kebutuhan organisasi dan anggotanya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada proses analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan mengenai gambaran terkait peran, manfaat dan tantangan
keterlibatan berorganisasi pada mahasiswa yang tergabung dalam organisasi Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah. Ketiga informan memiliki motivasi atau latar
belakang yang cenderung sama sebelum bergabung organisasi yaitu karena faktor
latar belakang keluarga, pengaruh lingkungan, dorongan pribadi untuk
berkembang, serta keinginan untuk mengisi waktu luang di awal semester dengan
kegiatan yang positif dan produktif. Motivasi ini kemudian diwujudkan dalam
peran aktif dan komitmen selama kepengurusan. Ketiga informan memiliki
komitmen dan tanggung jawab untuk organisasi. Mereka mengorbankan waktu,
tenaga, bahkan materi untuk mendukung keberlangsungan jalannya organisasi.
Ketiga informan menjalankan tanggung jawabnya dengan keseriusan dan
kesungguhan, baik sebagai anggota, koordinator, maupun pemimpin. Mereka
memiliki cara masing-masing dalam membagi waktu antara akademik dan
organisasi agar keduanya bisa berjalan dengan seimbang.

Melalui proses dan berbagai rangakaian kegiatan organisasi ini mereka
dapat mengembangkan potensi dirinya. Manfaat yang mereka rasakan sangat
beragam, mulai dari peningkatan kepercayaan diri yang ditandai dengan
kemampuan mereka berbicara di depan umum, mengungkapkan pendapat saat
diskusi, kemampuan kepemimpinan, manajemen waktu, keterampilan komunikasi,

problem solving, hingga meluasnya jaringan relasi. Ketiga informan menyadari
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bahwa organisasi menjadi tempat yang efektif untuk mengasah diri di luar bangku
kuliah, memberi pelajaran untuk membentuk kesiapan menghadapi setelah selesali
studi.

Dalam prosesnya, mereka juga menghadapi tantangan seperti keharusan
memiliki manajemen waktu yang baik, waktu luang yang terbatas sehingga
menyebabkan kurangnya waktu untuk berkumpul dengan keluarga atau teman, dan
macam-macam dinamika organisasi lainnya. Dari keterlibatannya, ketiga informan
juga memiliki bahan evaluasi untuk dirinya pribadi. ZUF mengevaluasi perlunya
ketegasan lebih dalam kepemimpinan nya, MRA mengevaluasi perlunya inisiatif
lebih saat tim bersikap pasif, sedangkan ANS mengevaluasi perlunya program yang
mendorong adanya inovasi dalam organisasi. Meskipun demikian, mereka mampu
memaknai proses dan tantangan tersebut sebagai peluang untuk tumbuh dan
memperkuat kapasistas diri. Sehingga, gambaran keterlibatan berorganisasi seperti
komitmen dan loyalitas, peran peran selama di organisasi, dinamika kelompok, dan
keterlibatan lainnya membentuk sebuah proses pembelajaran dan pertumbuhan diri.
Pengalaman Keterlibatan berorganisasi yang sungguh-sungguh dapat memberikan
manfaat-manfaat positif yang dapat menunjang perkembangan diri, baik dari sisi
pribadi, sosial atau relasi, maupun profesional yang berguna untuk kehidupan sehari

hari atau masa mendatang.

B. Saran
Setelah melalui beberapa proses penelitian, peneliti menyadari hasil yang
didapatkan belum cukup sempurna. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan
beberapa saran dari hasil penelitian yang telah didapatkan. Beberapa saran tersebut

diantaranya yakni sebagai berikut:
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1.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk bisa lebih mengeksplorasi
penelitian mengenai keterlibatan berorganisasi pada mahasiswa di lingkup
organisasi yang lebih besar. Terlebih pada pengeksplorasian pertanyaan dan
informan dari berbagai latar belakang kampus dan jenis organisasi
kemahasiswaan agar memperolen gambaran yang lebih beragam dan
komprehensif terkait keterlibatan mahasiswa dalam organisasi, terutama pada
dinamika, manfaat, dan tantangannya. Selain itu mungkin bisa ditambahkan
dengan analisis dokumen organisasi untuk meningkatkan validitas dan
ketajaman temuan. Saran tersebut bertujuan agar hasil yang didapatkan bisa
menjadi perbandingan mengenai dinamika, manfaat, dan tantangan
keterlibatan berorganisasi pada mahasiswa yang lebih luas dan mendalam.
Kepada Organisasi yang Terkait

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyarankan agar organisasi
mahasiswa yang terkait lebih menekankan pentingnya kedisiplinan sebagai
bagian dari budaya organisasi, misalnya melalui penetapan aturan yang
konsisten, pemberian tanggung jawab yang jelas, serta sistem penghargaan dan
sanksi yang transparan. Selain itu, pengurus organisasi dapat mengadakan
pelatihan atau pembinaan rutin untuk menumbuhkan komitmen dan rasa
tanggung jawab, sehingga keterlibatan dalam organisasi tidak hanya bersifat
formalitas, tetapi benar-benar mencerminkan sikap profesionalitas dan etos

kerja yang baik.
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Kepada Masyarakat Umum

Saran bagi masyarakat umum dalam penelitian ini adalah agar lebih
mendukung dan mengapresiasi keterlibatan mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan karena aktivitas tersebut tidak hanya bermanfaat bagi
pengembangan diri mahasiswa, tetapi juga membentuk generasi muda yang
memiliki kemampuan kepemimpinan, tanggung jawab sosial, dan
keterampilan berkomunikasi. Dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk
keluarga dan komunitas, sangat penting untuk mendorong mahasiswa agar

terus aktif dan produktif dalam kegiatan organisasi yang positif.
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